BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan metode penelitian yang digunakan dalam menganalisis data penelitian meliputi obyek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Selanjutnya setiap subbab ini akan diuraikan sebagai berikut:
A. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penlitian perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, data penelitian berkaitan dengan perencanaan pajak, profitabilitas, dan nilai perusahaan. Perusahaan pertambangan yang menjadi sampel adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 sebanyak 9 perusahaan.
B. Desain Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2017:148-152) desain penelitian dapat ditinjau dari beberapa perspektif, yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat Perumusan Masalah

Penelitian dilakukan untuk menguji dan menjawab hipotesis masalah yang diajukan. Oleh karena penelitian termasuk ke dalam kategori studi formal yang dimulai dari suatu hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan yang bersifat investigai dengan menggunakan prosedur dan sumber-sumber yang tepat untuk menjelaskan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian termasuk dalam kategori pengamatan (observasi) menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang didapatkan dari www.idx.co.id yang nantinya akan diolah untuk mendapatkan kesimpulan.

3. Pengendalian Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat dikontrol oleh peniliti. Peneliti hanya dapat melakukan pengamatan dan melakukan pengolahan data, sehingga penelitian ini dapat digolongkan ke dalam kategori ex post facto design karena sama sekali tidak dapat mengontrol variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini.

4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti adanya pengaruh perencanaan pajak dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Oleh karena penelitian ini digolongkan ke dalam descriptive study dan causal study (causal explanatory dan causal predictive)

5. Dimensi Waktu

Ditinjau dari dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian times series dan cross-sectional. Penelitian menggunakan data beberapa perusahaan dalam periode tertentu (over a period of time) selama 4 tahun (2014-2018) dan data diambil dari beberapa dalam satu waktu (at one point in time)

6. Ruang Lingkup Penelitian

Apabila ditinjau dari ruang lingkup penelitian, penelitian termasuk dalam studi statistik karena penelitian ini untuk mengetahui ciri-ciri populasi berdasarkan penarikan kesimpulan dari ciri-ciri sampel. Selain itu, penelitian ini juga menguji hipotesis secara kuantitiatif dan menggunakan berbagai uji statistik.

7. Lingkungan Penelitian

Dilihat dari lingkungan penelitian, penelitiani ini termasuk ke dalam penelitian lapangan karena obyeknya berasalam dari lingkungan nyata yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
8. Persepsi Partisipan terhadap Aktivitas Pengendalian

Penelitian menggunakan data sekunder yang telah idediakan sehingga penelitian tidak menyebabkan penyimpangan bagi partsipan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
C. Variabel Penelitian

Peneliti dapat mengidentifikasikan fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependent) dan melakukan penyelidikan terhadap varibel-variabel yang mempengaruhi (variabel independent). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
Selanjutnya diuraikan beberapa hal berkaitan dengan variabel penelitian yang digunakan untuk mendukung instrumen yang digunakan dalam penelitian. Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Nilai Perusahaan
Variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y) yang diukur menggunakan rasio Tobin’s Q. Pengukuran ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Wahyudi dan Pawestri, 2006): 
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Keterangan:

Tobin’s Q = Nilai Perusahaan 

EMV = Equity Market Value atau Nilai Pasar Ekuitas
EBV = Equity Book Value atau Nilai Buku dari Total Ekuitas 

D = Debt atau Nilai Buku dari Total Hutang 

Jika nilai Tobin’s Q kurang dari 1 menunjukkan bahwa harga saham dalam kondisi undervalued, sama dengan 1 menunjukkan kondisi average, dan bernilai diatas 1 menunjukkan kondisi overvalued.
2. Perencanaan Pajak (X1)
Perencanaan pajak ialah langkah pertama ketika melaksanakan manajemen pajak dan proses mengorganisasi dari usaha dan kelompok wajib pajak agar bisa meminimumkan kewajiban dari hutang pajak serta beban pajak perusahaan, selama masih diperbolehkan dalam peraturan perundang-undangan. Variabel ini diukur menggunakan Effective Tax Rate atau ETR seperti dalam penelitian Khotimah (2013). Variabel ini diperolah dari laporan keuangan tahunan perusahaan. ETR dapat dihitung dengan mempergunakan rumus: 
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Keterangan: `

ETR (Effective Tax Rate) = Tarif Pajak Efektif 

Total Tax Expenses = Beban pajak 

Pre Tax Income = Laba sebelum pajak.
3. Profitabilitas (X2)
Profitabilitas yang digunakan adalah Ratio on Equity (ROE), yaitu jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap ekuitas dan dinyatakan dalam bentuk persen. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu badan usaha dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang saham. Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan bukanlah rasio dalam tahun berjalan, melainkan rasio pada tahun sebelumnya (t-1). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Sartono (2010:113): 
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data keuangan dari perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam sektor industri pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data keuangan yang dipakai adalah data laporan keuangan dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2018. Data tersebut diperoleh dari website sahamok.com serta dari website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id ) dan mempelajari dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang relevan dengan masalah yang diteliti.
E. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode penelitian yaitu tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan non probability sampling, dimana sampel diamati berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 dan dan mempunyai Laporan Keuangan menggunaakan mata uang Rupiah atau Dolar
2. Perusahaan pertambangan yang tidak delisting. 

3. Perusahaan Pertambangan yang memiliki data lengkap sesuai yang dibutuhkan peneliti.
Tabel 3.1

Prosedur Pemelihan Sampel

	No.
	Uraian
	Jumlah Perusahaan

	1.
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 dan mempunyai Laporan Keuangan menggunaakan mata uang Rupiah atau Dolar
	45

	2.
	Perusahaan yang delisting
	0

	3.
	Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian
	(36)

	4.
	Jumlah perusahaan pertambangan yang menjadi sampel
	9

	5.
	Periode penelitian
	4 tahun

	6.
	Jumlah unit amatan
	36


F. Teknik Analisis Data

Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis yaitu dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS (Statistical Package for Social Sciences). Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Menganalisis data yang ada dengan menggunakan metode statistik untuk memperoleh gambaran keseluruhan data yang terkumpul.
1. Persamaan Regresi Ganda

 Menurut Ghozali (2013:96) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan, antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing masing variabel independen berhubungan positif atau negatif:

Y = a +b1X1 + b2X2+ e

Keterangan : 

Y = Variabel bebas (nilai perusahaan) 

a = Konstanta 

b1 s/d b2 = Parameter koefisien regresi 

X1 = Perencanaan pajak
X2 = Profitabilitas
e = Unsur ganggu (error)
Pengujian signifikasi parameter korelasi R yang didapat perlu diketahui apakah berarti atau tidak dengan cara melakukan uji t. Dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 dapat ditentukan ttabel dan membanding dengan hasil thitung, jika harga thitung lebih besar dari ttabel berarti terdapat hubungan yang positif. 

2. Koefisien Korelasi

Untuk korelasi yang digunakan adalah korelasi Perason product Moment dengan rumus menggunakan α = 5% sebagai berikut:
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Dimana:

X
: variabel bebas

Y
: variabel tidak bebas

n
: jumlah data
Untuk dapat memberi intepretasi terhadap kuatnya hubungan variabel bebas dengan variabel tidak bebas, maka dapat digunakan pedoman pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Pedoman Untuk memberikan Inteprestasi Koefisien Korelasi

	Interval Koefien
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199

0,20 - 0,399

0,40 - 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono (2013:287)
3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi yang kecil mengindikasikan kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel tidak bebas amat terbatas. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan varibel tidak bebas dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R2).

Rumusnya:
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Dimana:

SSr
= Jumlah kuadrat regresi

SSe
= Jumlah kuadrat kesalahan

SSt
= Jumlah kuadrat total

Dengan kata lain determinasi koefisien ganda digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi variabel tidak bebas. Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar (mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas terhadap variasi variabel tidak bebas semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel tidak bebasnya. Sebaliknya jika R2 semakin kecil (mendekati 0), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi variabel tidak bebas semakin kecil. Secara umum dapat dikatakan bahwa besar koefisien determinasi (R2) berada antara 0-1 atau 0 < R2 < 1. 

4. Pegujian Hipotesis

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikoloniearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2013:95). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan VIF ≥ 10, nilai tersebut menunjukkan adanya multikolonieritas (Ghozali, 2013:95-96).

2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:139). Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas digunakan Uji Glejser. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser (Ghozali, 2013:142). Pada uji Glejser, nilai residual absolut diregresi dengan variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka terdapat indikasi terjadi Heteroskedasitas.
3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013:110).  Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Durbin Waston (DW test), dikarenakan sampel yang digunakan dibawah 100. Sedangkan jika sampel diatas 100 maka harus menggunakan pendekatan Lagrange Multiplier (LM test). Uji Durbin-Woston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen (Ghozali, 2013:111).

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: tidak ada autokorelasi (r sama dengan 0)
Ha: ada auatokorelasi (r tidak sama dengan 0)
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.3

Kriteria Pengujian Statistik Durbin-Watson

	Hiptotesis
	Keputusan
	Kesimpulan

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < DW < dL

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tidak ada
	dL < DW < dU

	Tidak ada korelasi negatif
	Tolak
	4-dL < DW < 4

	Tidak ada korelasi negatif
	Tidak Ada
	4-dU < DW < 4-dL

	Tidak ada autokorelasi positif atau negatif
	Terima
	dU < DW < (4-dU)


Sumber: (Ghozali, 2013:95)
4) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2013:147). Untuk mendeteksi uji normalitas yaitu dengan analisis grafik. Analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat Normal Probability Plot (P-P Plot) yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013:147). 
b. Uji Regresi Berganda

Untuk melakukan uji regresi berganda yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian melalui uji F atau variasinya adalah dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada derajat signifikan 95% (
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H0
:
Ada variasi dari model regresi yang tidak dapat menerangkan variasi dari model regresi secara keseluruhan.
H1
:
Tidak ada variasi dari model regresi yang dapat menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan.
Apabila hasil perhitungan menunjukkan:
1) Fhitung > Ftabel dengan probalitas kesalahan kurang dari 5 % maka H0 ditolak H1 diterima, artinya variasi dari model regresi dapat menerangkan variasi variabel bebas secara keseluruhan.

2) Fhitung ≤ Ftabel dengan probalitas kesalahan lebih dari 5 % maka H0 diterima H1 ditolak, artinya variasi dari model regresi tidak dapat menerangkan variasi dari model regresi secara keseluruhan.
Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menerangkan varibel tidak bebas dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R2). Hal ini berarti determinasi koefisien ganda digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi variabel tidak bebas. Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar (mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel bebas terhadap variasi variabel tidak bebas semakin besar. Dengan demikian model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel tidak bebasnya. Sebaliknya jika R2 semakin kecil (mendekati 0), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi variabel tidak bebas semakin kecil. Secara umum dapat dikatakan bahwa besar koefisien determinasi (R2) berada antara 0-1 atau 0 < R2 < 1. 
c. Uji Parsial

Selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan uji t dengan membandingkan thitung dengan ttabel pada derajat signifikan (
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1) thitung > ttabel maka H0 ditolak H1 diterima, artinya variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas dan ada pengaruh diantara kedua variabel yang diuji.

2) thitung ≤ ttabel maka H0 diterima H1 ditolak, artinya variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel bebasnya dan tidak ada pengaruh diantara kedua variabel yang diuji.

Dengan membuktikan pengaruh dominan dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari nilai beta. Variabel bebas tersebut variabel bebas yang mempunyai nilai beta terbesar maka variabel bebas tersebut berpengaruh dominan terhadap variabel terikat.

Pembuktian hipotesis:

1) H0 diterima apabila 
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 artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y).

2) H1 diterima apabila 
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artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y).

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah mencari nilai koefisien beta 
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 dari masing-masing variabel bebas. nilai koefisien beta 
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 ini digunakan untuk mengetahui dominannya variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien beta 
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 dari variabel bebas maka semakin dominan variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat.
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